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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan berawal dari adanya kekhawatiran sebagian besar 
kalangan orangtua dan pendidik terhadap penggunaan media televisi oleh anak-anak 
yang selama ini dinilai tidak tepa!. Orangtua sebagai Iingkungan terdekat bagi anak­
anak, dipandang memiliki peran penting dalam meminimalkan pengaruh negatif 
akibat penggunaan media televisi, oleh karena orangtua memiliki konsekuensi 
fungsional terhadap anak, melalui fungsi pengawasan. Pengawasan orangtua 
terhadap penggunaan media televisi oleh anak-anak, diaktualisasikan melalui 
pelaksanaan fungsi-fungsi parental mediation. 
Agar dapat menyelesaikan permasalahan yang diajukan, yaitu untuk 
mengetahui fungsi-fungsi parental mediation yang dilaksanakan oleh orangtua pada 
anak dalam penggunaan media televisi, maka digunakan kerangka konsep, antara 
lain: komunikasi keluarga dalam penggunaan media televisi, peran orangtua sebagai 
parental mediation dan penggunaan media televisi. Unit analisis dalam penelitian ini 
adalah pasangan suami istri yang masih memiliki anak-anak usia antara 3 sampai 12 
tahun dan memiliki televisi. Lokasi pengambilan sampel ditentukan dengan teknik 
kluster banyak tahap dan pacta akhimya menetapkan Kelurahan Perak Utara sebagai 
lokasi pengambilan sampel. Dengan menggunakan rumus Yamane, ditentukan 
jumlah sampel penelitian ini sebanyak 96 pasutri. Untuk selanjutnya, responden 
penelitian dipilih dengan cara sampling sistematis. Teknik pengumpulan data 
di lakukan melalui wawancara berstruktur dengan menggunakan kuesioner serta 
dengan melakukan studi kepustakaan. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 
tabel frekuensi. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, temyata orangtua telah melaksanakan 
fungsi-fungsi parental mediation pada anak dalam penggunaan media televisi, baik 
fungsi informator, interpretator, kritikus, pembuat aturan maupun fungsi penegakan 
disiplin. Diantara fungsi-fungsi parental mediation yang dilaksanakan oleh orangtua 
pada anak, fungsi informator merupakan fungsi yang paling banyak dilaksanakan, 
yaitu sebesar 95,8 %. Kemudian, secara berurutan, fungsi-fungsi parental mediation 
yang dilaksanakan oleh orangtua pada anak dalam penggunaan media televisi adalah 
sebagai berikut : fungsi kritikus dilaksanakan oleh sebanyak 74 % orangtua, fungsi 
interpretator dilaksanakan oleh sebanyak 68,7 % orangtua, fungsi penegakan disiplin 
dilaksanakan oleh sebanyak 66,7 % orangtua dan yang terakhir fungsi pembuat 
aturan dilaksanakan oleh sebanyak 40,6 % omngtua. 
